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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Living Qur’an diterapkan melalui kegiatan-kegiatan seperti 

tahfidz, tadarus berjamaah, tafsir tematik, dan pengamalan nilai-nilai 

Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini mendorong 

internalisasi nilai perdamaian seperti toleransi, kesabaran, dan empati. 

Nilai-nilai ini menjadi landasan penting dalam membentuk budaya 

damai di lingkungan pesantren 

2. Kendala yang dihadapi antara lain: rendahnya pemahaman santri 

terhadap esensi nilai-nilai Al-Qur’an, latar belakang santri yang 

beragam, serta keterbatasan pelatihan bagi ustadz/ustadzah dalam 

mengintegrasikan pendidikan perdamaian secara efektif dalam 

kurikulum. Selain itu, konflik interpersonal masih terjadi karena nilai-

nilai perdamaian belum menjadi budaya dominan 

3. Penerapan Living Qur’an memberi dampak positif terhadap perubahan 

perilaku santri: mereka lebih santun, toleran, peduli terhadap sesama, 

dan menunjukkan solidaritas tinggi. Hal ini mencerminkan 

keberhasilan pendidikan perdamaian yang berbasis nilai-nilai Qur’ani 

dalam membentuk karakter santri yang cinta damai dan inklusif 
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B. Saran  

1. Untuk Pondok Pesantren Putri Syarif Hidayatullah Kepanjen: 

Perlu mengadakan pelatihan khusus bagi para ustadz/ustadzah agar 

mampu mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam kegiatan 

mengajar, menyusun kurikulum yang secara eksplisit memuat materi 

tentang nilai-nilai perdamaian berbasis Al-Qur’an., dan memperkuat 

pendekatan kolektif dalam kegiatan Living Qur’an, agar santri tidak 

hanya hafal tetapi juga memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang terkandung. 

2. Untuk Santri: 

Santri didorong untuk tidak hanya berfokus pada aspek hafalan, tetapi 

juga memperdalam makna ayat-ayat Al-Qur’an yang dipelajari dan 

diperlukan forum rutin seperti halaqah tematik atau diskusi tafsir untuk 

memperkuat pemahaman nilai-nilai perdamaian. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan untuk mengeksplorasi Living Qur’an dalam konteks 

lembaga yang lebih beragam (misalnya, pesantren salaf dan modern), 

atau fokus pada satu aspek nilai perdamaian tertentu, seperti resolusi 

konflik atau toleransi antaragama. 
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